BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perancangan sebuah karya seni, maupun karya fungsional
memerlukan tahapan proses kreatif dan memakan waktu pembuatan yang cukup
panjang. Keberhasilan dalam proses pencarian ide, penentuan konsep, hingga
tahap perwujudan tidak saja membutuhkan keterampilan, tetapi juga dibutuhkan
pengetahuan yang luas dan pengalaman. Penerapan estetika Batang Garing dalam
karya perhiasan ini  memiliki keunikan tersendiri. Keindahan bentuk dan
pemaknaan Pohon Hayat yang terdapat di Kalimantan Tengah yang oleh suku

Dayak Ngaju sering disebut pohon Batang Garing ini kemudian menginspirasi

penulis untuk mengaplikasikannya dalam karya perhiasan.

Dari rangkaian proses Penciptaan Tugas Akhir yang telah penulis selesaikan
ini maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Bahwa penciptaan karya perhiasan yang dirancang telah dapat diwujudkan
sesuai dengan rencana semula, walaupun masih terdapat sedikit kekurangan
pada beberapa perhiasan yakni warna batu keramik yang diterapkan dirasa
kurang cerah dan sesuai dengan sketsa awal. Secara keseluruhan pembuatan
perhiasan ini mengangkat tema tentang mitos kepercayaan akan Batang Garing.
Bentuk yang diterapkan merupakan bentuk pengembangan maupun

penyederhanaan dari bentuk-bentuk penyusun Batang Garing. Bentuk-bentuk
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perhiasan yang dibuat dominan memiliki bentuk yang organis, seperti dahan-
dahan yang bercabang dan sulur-sulur yang dinamis seperti dahan, daun, bulu
burung Enggang, guci, dan bentuk Batang Garing itu sendiri.

2.  Mewujudkan perhiasan dengan mentransformasikan bentuk Batang Garing
yang artistik diperlukan proses yang panjang, karena perlu adanya proses kreatif
hingga tahap perwujudan. Dalam menciptakan Batang Garing yang artistik juga
diperlukan pengkajian bentuk-bentuk dalam sketsa, agar terpilih bentuk yang
bagus serta menarik, yang kemudian diwujudkan dengan mengunakan material-
material yang unik, seperti penggunaan material keramik sebagai batunya, dan
akrilik sebagai pelengkap. Penerapan bentuk yang artistik juga dikerjakan
dengan beberapa teknik serta skill yang baik, seperti teknik tatah perhiasan yang
dikombinasikan dengan teknik filligri. Penggunaan teknik cutting laser juga
digunakan dalam perhiasan ini, sebagai pengombinasian antara teknik tradisional
dan modern dengan mesin cutting laser. Secara visual, teknis, serta material
yang digunakan dianggap telah menghasilkan karya perhiasan yang artistik,
unik, dan menarik sehingga pengombinasian konsep Batang Garing
memberikan nilai baru pada perhiasan yang diciptakan.

3. Perhiasan yang diciptakan berjumlah 20 pieces, dengan beberapa perhiasan
dikategorikan menjadi satu set. Perhiasan yang diciptakan terdiri atas beberapa
jenis yang berbeda, antara lain kalung, pendant, bros, gelang, anting, perhiasan
kepala, dan mahkota. Satu set perhiasan pertama berupa kalung yang multifungsi
yang dapat juga dijadikan bros, sepasang anting dan gelang, karya yang berjudul

“Circle of Hope” ini terdapat simbol-simbol yang dominan bermotif bentuk
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Batang Garing dan bentuk burung Enggang. Simbol-simbol tersebut bermakna
harapan-harapan dalam lingkaran kehidupan, dan diharapkan manusia dapat
menjaga segala sesuatunya yang ada dalam kehidupan baik hubungan dengan

alam, sesama, dan Sang Pencipta.

Karya kedua merupakan perhiasan kepala yang unik dan dapat
mempercantik rambut pemakai. Perhiasan ini terdapat simbol burung Enggang
sebagai perlambang dunia atas dan bentuk sulur seperti naga perlambang dunia
bawah, yang berarti kehidupan atas dan bawah sama-sama bersinegri sehingga

memiliki satu kesatuan yang indah.

Sementara perhiasan ketiga merupakan repetisi dari bentuk bulu burung
Enggang, dan pada batu keramiknya terdapat gambar dari Batang Garing. Pohon
dalam alam pikiran suku Dayak dianggap sebagai pemberi kehidupan sehingga
pohon kemudian disimbolkan sebagai pohon kehidupan atau Batang Garing.
Burung Enggang merupakan lambang Ranying Mahatala Langit yang

merupakan sumber segala kehidupan.

Karya perhiasan keempat digunakan sebagai mahkota. Simbol-simbol
yang terdapat dalam karya ini berarti Batang Garing bagi penganut Kaharingan,
perlambang sebuah keabadian yang akan ditemui pada kehidupan swargaloka
(baca:surga). Bentuknya yang cenderung berbentuk segitiga, juga memberikan

makna hubungan manusia dengan Sang Pecipta.

Perhiasan kelima terdiri atas kalung, anting, dan bros berbentuk dahan-

dahan Batang Garing yang bercabang-cabang ke berbagai arah namun tetap satu
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kesatuan dan memiliki satu sumber, yakni Ranying Mahatala Langit. Begitu
pula kehidupan manusia yang terdiri atas berbagai macam sifat, suku, agama,
budaya, bangsa, tetapi memiliki satu tujuan yang sejati yakni kembali pada Sang

Iahi.

Perhiasan keenam berjudul “Fly to God” berfungsi sebagai anting.
Bentuknya yang menyerupai susunan bentuk bulu burung Enggang dari kecil ke
besar, mengandung pesan bahwa setiap manusia nantinya akan kembali kepada
sumber segala kehidupan. Manusia tercipta dan tumbuh karena pemeliharaan

Allah, maka manusiapun akan kembali lagi padaNya.

Karya perhiasan ketujuh berupa gelang yang menggunakan material
tembaga yang dilapis perak dan ada juga yang dihitamkan dengan Sn. Pada
karya perhiasan ini terdapat simbol bulu Enggang dan sulur naga, yang
bermakna bahwa sudah seharusnya kehidupan atas (surgawi) dan kehidupan
bawah (bumi) hidup selaras, dengan kata lain perlunya manusia menjaga

keselarasan hubungan baik dengan Tuhan dan sesamanya.

Untuk perhiasan kedelapan berupa kalung dengan motif dan bentuk
penyederhanaan dari burung Enggang yang di dalam Batang Garing merupakan

lambang dunia atas atau sorga.

Perhiasan kesembilan yang berjudul “Garing” berupa cincin. Keunikan
cincin terletak pada bentuknya yang tidak seperti cincin biasanya. Cincin ini
berbentuk Batang Garing. Oleh karena itu, cincin ini diberi judul “Garing” yang

berarti kehidupan, bermakna bahwa sesuatu yang dipercayai dapat memberikan
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kekuatan, kepercayaan, serta akan selalu mengingatkan manusia pada sang

Pencipta kehidupan, yakni Tuhan yang Maha Esa.

Karya Perhiasan kesepuluh terdiri atas kalung multifungsi dan anting.
Kalung ini berbentuk dahan yang menghadap ke atas dan dahan yang
menghadap ke bawah. Simbol ini mengingatkan bahwa manusia harus
mengarahkan pandangannya bukan hanya ke atas, tetapi juga ke bawah. Manusia
sudah semestinya menyeimbangkan kepentingan keduniaan dan kepentingan
akhirat. Dengan menabur perbuatan-perbuatan baik terhadap sesama, Tuhan

akan mengizinkan kebaikan beserta manusia juga.

Perhiasan keebelas berupa kalung yang memiliki bentuk tempat bertumpu
Batang Garing, yakni Pulau Batu Nindan Tarung yaitu pulau tempat kediaman
manusia pertama sebelum manusia diturunkan ke bumi dan terdapat juga bentuk
yang menyerupai gong di tengah perhiasan yang bermakna manusia semestinya
selalu memberi kebaikan-kebaikan kepada sesama makhluk hidup seperti gong
yang mampu menebarkan bunyi yang luas untuk memberitakan tentang
kemulian atau keagungan Sang Pencipta.

Perhiasan keduabelas dirancang khusus dengan dua jenis perhiasan,yaitu
cincin filigri yang menyatu dengan gelang yang ditatah. Perhiasan ini juga dapat
dipakai untuk cincin saja. Perhiasan ini menyimbolkan segitiga kehidupan, yakni
hubungan makhluk hidup dengan sesama dan dengan pencipta-Nya, kemudian
akan bersatu pada satu titik yakni keabadian itu sendiri yang sering disebut

Surga.
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B. Saran

Adapun saran-saran dalam penelitian dan penciptaan lebih lanjut terkait
dengan estetika Batang Garing yang diterapkan dalam karya perhiasan antara
lain sebagai berikut.

1. Kurang cerahnya warna gelasir yang dihasilkan pada keramik yang
digunakan pada perhiasan ini kiranya menjadi pelajaran agar kedepannya
lebih  memikirkan lagi penggunaan material. Penggunaaan keramik
sebaiknya menggunakan tanah putih atau porcelain, dengan warna gelasir
cerah, agar tercipta warna keramik yang lebih indah dan menarik saat
diterapkan pada perhiasan. Penggunaan batu mulia mungkin masih dianggap
memiliki kilau menarik dan bernilai tinggi. Hal tersebut dapat menjadi
pertimbangan juga dalam membuat perhiasan agar dapat menciptakan
perhiasan yang bernilai value able lebih.

Namun inovasi pembuatan perhiasan dengan material pendukung seperti
akrilik dan keramik dalam penciptaan ini menjadi hal baru yang artistik dan
unik, sehingga diharapkan dapat memacu kreativitas dan menjadi referensi
pembaca yang ingin mengembangkan atau menciptakan perhiasan yang
artistik serta menarik juga.

2. Perlunya mempertimbangkan bentuk dan struktur perhiasan. Hal ini
disadari penulis bahwa masih banyak kekurangan dalam proses pembuatan
karya perhiasan ini. Pada saat pembuatan sketsa seharusnya lebih
memperhatikan struktur perhiasan serta mengurangi bentuk-bentuk yang

lancip agar tercipta perhiasan yang aman, dan lebih indah saat digunakan.
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3. Pengembangkan motif serta bentuk Batang Garing yang artistik masih
sangat mungkin untuk dapat diterapkan pada perhiasan. Hal ini akan
menghasilkan visualisasi susunan motif dan bentuk yang lebih beragam,
menarik, unik, dan kontemporer.

4. Penciptaan sebuah karya perhiasan yang fungsional haruslah
direncanakan dengan perhitungan yang matang dengan menggunakan
konsep yang jelas. Keterpaduan konsep, perencanaan, dan proses pengerjaan
akan menghasilkan karya sesuai harapan.

Kiranya Laporan ini dapat menjadi suatu referensi kepada pembaca, apabila
ingin mengembangkan lagi karya perhiasan, agar dapat mengembangkannya lebih
baik lagi. Penciptaan suatu karya perhiasan tidak hanya mempertimbangkan
keindahan saat digunakan, namun juga perlu memperhatikan konsep perhiasan
yang akan diciptakan. Dengan demikian, suatu perhiasan menjadi suatu karya seni
yang tidak hanya indah digunakan namun mempunyai nilai kebaruan, yakni

mempunyai keunikan, makna, serta karakter.
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